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ABSTRAK 

 

PENGARUH PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN PhET 

SIMULATION PADA PEMBELAJARAN ELASTISITAS  

DAN HUKUM HOOKE TERHADAP KEMAMPUAN  

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK  

 

 

Oleh 

 

SASA OKTAVIANA DEWI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh problem based learning 

berbantuan PhET simulation pada pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 13 Bandar Lampung. Pemilihan sampel 

menggunakan teknik Purposive Sampling dengan kelas XI IPA 3 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Non-Equivalent Control Group Design. Analisis data diuji 

menggunakan analisis N-Gain, Uji Independent Sample T-Test, dan uji effect size. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen sebesar  

0,72 dengan kategori tinggi.Berdasarkan hasil dari uji independent sample T-Test, 
nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) kurang dari 0,05 yaitu 0,00, maka dapat dinyatakan 

terdapat perbedaan nilai rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 

effect size diperoleh nilai Cohen’s d sebesar 1,62 dengan kategori tinggi. Hal ini 

menujukkan pengaruh yang siginifikan pada penggunaan model problem based 

learning berbantuan PhET Simulation pada pembelajaran elastisitas dan hukum 

Hooke terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

  

Kata Kunci: PhET Simulation, Problem Based Learning, Hukum Hooke 

Kemampuan Berpikir Kritis. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan sebagai salah satu bidang yang dibutuhkan dalam kehidupan dan 

upaya pemerintah dalam menciptakan generasi yang cerdas dan berkualitas di 

masa depan. Pembelajaran pada abad 21 menuntut peserta didik memiliki 

inovasi dalam menggunakan teknologi dan media informasi dengan baik serta 

keterampilan belajar. Keterampilan tersebut didapatkan peserta didik melalui 

proses pembelajaran yang dialaminya. Menurut Mardhiyah, dkk. (2021) 

pembelajaran abad 21 ini menerapkan kreativitas, berpikir kritis, kerjasama, 

pemecahan masalah, keterampilan komunikasi, kemasyarakatan dan 

keterampilan karakter. Apabila terampil dalam memecahkan masalah berarti 

mampu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. Pada proses belajar, 

jika peserta didik dapat memecahkan masalah berarti peserta didik dapat 

berpikir kritis. Pembelajaran merupakan  proses belajar antara peserta didik 

dengan guru serta sumber belajar pada suatu lingkungan untuk membantu  

peserta didik agar dapat belajar dengan baik.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh suatu lembaga studi internasional di 

bidang pendidikan yaitu PISA (Programme for International Student 

Assesment) pada tahun 2018 Indonesia berada pada peringkat 71 dari 79 

negara dengan mendapatkan rata-rata skor sebesar 396 untuk kemampuan 

sains peserta didik (OECD, 2019). Selain itu, hasil survei dari TIMSS (The 

Trends in International Mathematics and Science Survey) pada tahun 2015, 

kemampuan sains peserta didik di Indonesia berada diperingkat 44 dari 49 

negara dengan rata-rata skor 39 (Martin, dkk., 2015).
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Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai 

peranan penting dalam kehidupan, khususnya dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat pada saat ini. Pada 

pembelajaran fisika, peserta didik sering dihadapkan dengan fenomena-

fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya memberi sumbangan 

yang nyata bagi kehidupan, fisika juga mendidik peserta didik untuk memiliki 

sikap intelektual dalam kehidupan. Salah satu tujuan pembelajaran fisika 

adalah untuk mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis 

induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk 

menjelaskan berbagai peristiwa alam dan pemecahan masalah baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif (Permendikbud, 2014). Fisika sebenarnya 

menarik untuk dipelajari karena di dalamnya kita dapat mempelajari 

fenomena-fenomena  yang terjadi dalam kehidupan. Pada kenyataannya, 

masih banyak peserta didik yang kurang menyukai pelajaran fisika dengan 

menganggap belajar fisika itu menjenuhkan dan membosankan. Hal tersebut 

kurang menstimulus peserta didik untuk berpikir kritis dan memecahkan  

masalah (Herzon, dkk., 2018). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan aspek penting yang harus dimiliki 

peserta didik pada pembelajaran fisika, terutama dalam memecahkan masalah 

yang membutuhkan alternatif pemecahan masalah yang lebih mendalam dan 

tidak jauh dari masalah yang kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari 

(Husnah, 2017). Peran pendidik dalam melatih kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam pelajaran fisika, yaitu dengan memilih model 

pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dipilih harus memiliki 

sintaks pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang memiliki karakter tersebut adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), karena model pembelajaran PBL 

mempersiapkan peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis  

(Amir 2010:21). 
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Penelitian ini memilih model PBL karena model pembelajaran ini 

dikembangkan untuk membantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik (Manik & Sinuraya 2019). Menurut Herzon, dkk (2018) PBL 

mempersiapkan peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, dan menemukan 

dengan menggunakan berbagai macam sumber. PBL merupakan 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif sehingga dapat 

mengembangkan sikap ilmiah peserta didik melalui keterampilan proses sains 

untuk meningkatkan penguasaan konsep materi dan berpikir kritis peserta 

didik. Penelitian dalam PBL dapat dilakukan dengan pembelajaran praktikum  

(Siswono, 2016).  

Praktikum dapat dilakukan melalui kegiatan laboratorium dengan 

menggunakan alat dengan rangkaian kegiatan pengukuran, pengolahan data, 

dan penarikan kesimpulan yang bertujuan untuk membuktikan konsep yang 

sudah dipelajari (Sarwi, 2010). Keterbatasan peralatan laboratorium yang 

digunakan dalam eksperimen membuat peserta didik kesulitan memperoleh 

data untuk menyimpulkan peristiwa atau konsep terkait (Amalia, 2012). 

Kondisi tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan metode pembelajaran 

yang menggunakan media berupa simulasi virtual laboratorium yang 

digunakan sebagai media eksperimen tanpa mengurangi konsep materi yang 

diajarkan sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Salah satu media virtual laboratorium yaitu PhET  

simulation.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti melalui wawancara, di SMA 

Negeri 13 Bandar Lampung menerapkan proses belajar fisika dengan metode 

interaktif. Metode interaktif tersebut merupakan teknik penyampaian materi 

yang melibatkan peserta didik untuk aktif, namun karena diterapkannya 

pembelajaran tatap muka terbatas, pembelajaran fisika di sekolah jadi kurang 

efektif karena keterbatasan waktu. Kondisi tersebut yang mengakibatkan guru 

tidak dapat memberikan praktikum untuk materi-materi fisika termasuk 

materi elastisitas dan hukum Hooke, sehingga peserta didik kurang paham 
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materi dan pemecahan masalah soal-soal fisika, khususnya materi elastisitas 

dan hukum Hooke. Kondisi  inilah yang menjadi salah satu faktor rendahnya  

kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 13 Bandar Lampung.  

Berdasarkan uraian permasalahan dan penelitian yang telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti mengenai pengaruh model PBL berbantuan PhET 

simulation pada pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model PBL berbantuan media PhET 

menunjukkan hasil belajar fisika kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol (Jauhari, dkk., 2016). Hasil penelitian Aminah, dkk. (2020) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran quantum dengan bantuan PhET 

simulation dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Selain itu, model PBL berbantuan media PhET  juga membuat peserta didik 

menjadi aktif, dapat dilihat dari aktivitas dan antusias peserta didik dalam 

menjalani proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

penelitian yang dapat menjadi solusi alternatif untuk mengetahui pengaruh 

PBL berbantuan PhET simulation pada pembelajaran elastisitas dan hukum 

Hooke terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah terdapat pengaruh 

model Problem Based Learning berbantuan PhET simulation pada 

pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke terhadap kemampuan berpikir  

kritis peserta didik?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh PBL berbantuan PhET simulation pada pembelajaran 

elastisitas dan hukum Hooke terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Pembelajaran fisika berbantuan PhET simulation dapat menjadi alternatif 

dalam pembelajaran fisika di sekolah dan memberikan pengalaman kepada 

peserta didik. Pembelajaran fisika berbantuan PhET simulation dengan 

menggunakan PBL dapat membantu peserta didik dalam memperoleh  

pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir kritis. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning dengan 

tahapan pembelajaran menurut Arends (2012) yaitu Orientasi siswa 

kepada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya serta menganalisis dan mengevaluasi. 

2. Penelitian ini dilakukan pada kompetensi dasar 3.2 dan 4.2 pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke. 

3. Kelompok indikator kemampuan berpikir kritis yang menjadi fokus 

penelitian yaitu focus, reason, inference, situation, clarity. 

 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1. Teori Belajar Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan pendekatan belajar yang menyempurnakan 

dari teori belajar behavioristik dan kognitif. Perspektif konstruktivis 

kognitif merupakan dasar pembelajaran berbasis masalah. Piaget 

mengemukakan bahwa seorang pelajar dapat terlibat aktif dalam 

memperoleh informasi dan membangun pengetahuan sendiri (Ardianti, 

dkk., 2021). Piaget menyatakan bahwa pedagogi yang bagus melibatkan 

anak untuk bereksperimen, memanipulasi sesuatu, mengajukan 

pertanyaan dan mencari jawaban sendiri, membandingkan hasil temuan 

dengan pengalamannya serta membandingkan hasil temuannya dengan 

hasil temuan anak-anak yang lain (Arends, 2012:400- 401). Tujuan dari 

pendekatan konstruktivisme adalah agar siswa memiliki kemampuan 

dalam menemukan, memahami, dan menggunakan informasi atau  

pengetahuan. 

2.1.2. Problem Based Learning (PBL) 

Model PBL merupakan Salah satu model pembelajaran. Pada dasarnya 

PBL menyajikan kepada peserta didik berbagai situasi masalah yang 

autentik dan bermakna, serta dapat menjadi batu pijakan untuk 

melakukan penyelidikan (Arends, 2012:396). Menurut Kendler & Grove 

(2004) PBL adalah strategi pembelajaran yang merangsang peserta didik 

untuk menganalisis, mengintegrasikan, dan menerapkan masalah. Dalam 
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menyelesaikan masalah, pendidik bertindak sebagai fasilitator dan 

penasihat. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan pendidik bertindak 

sebagai fasilitator dengan menggunakan permasalahan nyata dan 

bermakna sebagai dasar melakukan penyelidikan untuk memperoleh  

pengetahuan. 

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik berpotensi melatih dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena peserta didik 

memiliki kebebasan untuk membangun pengetahuannya sendiri, 

kebebasan untuk mengemukakan pendapat, menolak atau menerima 

pendapat, serta merumuskan kesimpulan berdasarkan arahan dari 

pendidik (Lambertus, 2009). Tahapan-tahapan dalam PBL yang 

dilaksanakan dan disusun secara sistematis juga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam hal penguasaan pengetahuannya (Budiarti, 

2019). Menurut El-Shaer (2014), tahap PBL dimulai dengan peserta didik 

belajar secara mandiri. Peserta didik diharapkan menguasai pengetahuan 

yang relevan dengan masalah yang akan dipecahkan. Peserta didik 

kemudian melakukan sesi brainstorming dan diskusi kelompok. Mereka 

bertukar dan berbagi informasi dengan semua masalah dan asumsi 

pembelajaran dan harus mencapai definisi yang dapat diterima dan 

disepakati oleh semua anggota kelompok. PBL memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menjadi lebih terlibat dan lebih bertanggung  

jawab dalam pembelajaran (Putranta, 2018).  

Menurut Tan (2003:30), PBL memiliki karakteristik yaitu:  

1) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran. 

2) Masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata. 

3) Masalah menuntut perspektif majemuk. 

4) Masalah membuat siswa merasa tertantang untuk mendapatkan 

pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru. 

5) Mengutamakan belajar mandiri. 
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6) Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi. 

7) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. 

Guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung 

terciptanya pembelajaran beorientasi pada suatu permasalahan yaitu 

dengan melatih siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Guru harus 

memahami tahapan-tahapan dalam menerapkan model problem based 

learning untuk menciptakan suasana belajar yang dapat memunculkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Arends (2012:411) merinci langkah-

langkah pelaksanaan PBL dalam pembelajaraan ada 5 fase. Berikut ini  

adalah sintaks model PBL secara ringkas disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sintaks Model PBL 

Fase Kegiatan Guru 

Fase 1 

Orientasi siswa kepada masalah 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran, logistik yang 

dibutuhkan, memotivasi siswa 

terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilih 

Fase 2 

Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

Membimbing siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah tersebut  

Fase 3 

Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok 

Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah 

Fase 4 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Membimbing siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

hasil karya yang sesuai seperti 

laporan, video, dan model 
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Fase Kegiatan Guru 

Fase 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

Membimbing siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

(Arends, 2012:411) 

Kelebihan dan kelemahan PBL menurut Warsono dan Hariyanto (2013) 

antara lain: 

 1. Kelebihan:  

a. Peserta didik akan terbiasa dengan masalah dan merasa 

tertantang menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait dengan 

pembelajaran di kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Menumbuhkan solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi 

dengan teman-teman satu kelompok dan kemudian berdiskusi 

dengan teman-teman sekelasnya.  

c. Menjadikan pendidik semakin akrab dengan peserta didik 

d. Membiasakan peserta didik dengan menerapkan metode    

eksperimen.  

2.  Kelemahan:  

a. Tidak banyak pendidik yang mampu membimbing peserta didik 

dalam memecahkan masalah.  

b. Seringkali memerlukan biaya mahal dan memakan waktu. 

c. Aktivitas peserta didik yang berlangsung di luar kelas sulit  

untuk dipantau oleh pendidik. 

2.1.3. PhET (Physics Education and Technology) 

Menurut Mayer (2009:3) multimedia merupakan penyampaian materi 

dalam bentuk kata dan gambar. Kata yang dimaksud adalah materi 

disajikan dalam bentuk verbal (verbal form), contohnya dengan 

menggunakan teks yang tercetak. Gambar yang dimaksud disini adalah 
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materi yang disajikan berbentuk gambar. Gambar tersebut dapat 

berbentuk grafik statis (ilustrasi, foto, grafik, dan peta) atau  

menggunakan grafik dinamis (animasi dan video). 

PhET berisikan simulasi materi yang dijabarkan dengan teori dan 

eksperimen yang melibatkan pengguna secara aktif. PhET simulation 

merupakan simulasi yang dibuat oleh University of Colorado yang berisi 

simulasi pembelajaran fisika untuk kepentingan pengajaran di kelas atau 

studi individu. PhET simulation didasari hubungan antara fenomena 

kehidupan nyata dan sains, mendukung pendekatan interaktif dan 

konstruktivis, memberikan umpan balik, dan menyediakan tempat kerja  

yang kreatif (Sari, dkk., 2018).  

Pesatnya perkembangan dunia informasi dan teknologi dapat 

memberikan alternatif bagi pendidik untuk menggunakan berbagai media 

pembelajaran, salah satunya adalah Physics Education and Technology 

(PhET) khususnya untuk membantu peserta didik memahami konsep-

konsep abstrak dalam fisika. Media simulasi ini kembangkan oleh 

Katherin Perkins, dkk dari Universitas Colorado, USA. PhET simulation 

ini dibuat dalam bentuk Java atau Flash sehingga dapat dijalankan 

langsung dari website menggunakan web browser standar. Selain itu, 

pengguna dapat mengunduh dan menginstal seluruh situs web (saat ini 

sekitar 60 MB) untuk penggunaan offline. PhET simulation ini bekerja  

paling baik di PC (Personal Komputer) (Perkins, dkk., 2006). 

Media PhET simulation merupakan salah satu alat bantu yang digunakan 

pendidik dalam proses pembelajaran yang mempunyai kelebihan dan 

kekurangan. Menurut Finkelstein, dkk. (2006) kelebihan dari penggunaan 

media PhET simulation dalam proses pembelajaran yaitu antara lain 

sebagai berikut. 

a. Menyajikan informasi tentang proses ataupun konsep fisika yang 

cukup kompleks.  
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b. Bersifat mandiri, karena memudahkan dan memberikan kelengkapan 

isi sehingga pengguna dapat menggunakan tanpa bimbingan orang 

lain.  

c. Meningkatkan motivasi peserta didik dengan menarik perhatian di 

dalam kelas dengan menarik perhatian peserta didik.  

d. Media ini dapat digunakan secara offline baik ketika di kelas ataupun  

di rumah.  

Kekurangan media PhET simulation menurut Khoiriyah, dkk. (2015) 

Kekurangan PhET Simulation sebagai media pembelajaran yang virtual 

berbasis laboratorium, di antaranya sebagai berikut:  

1) Keberhasilan pembelajaran virtual berbantuan laboratorium tergantung 

pada kemandirian peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran.  

2) Akses untuk melaksanakan kegiatan laboratorium virtual bergantung 

pada jumlah fasilitas komputer yang disediakan oleh sekolah.  

3) Peserta didik dapat merasa bosan jika kurang memahami penggunaan 

komputer sehingga dapat menimbulkan respon pasif untuk  

melaksanakan percobaan virtual.  

Media PhET juga dapat membantu memahami materi sehingga peserta 

didik mampu memecahkan permasalahan dalam pembelajaran fisika 

karena permasalahan fisika tidak dapat diselesaikan tanpa mengetahui 

penyebabnya terlebih dahulu (Agustina, dkk., 2020). Menurut McKagan, 

dkk. (2007) penerapan simulasi komputer pada pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Dengan 

menerapkan PhET simulation dapat juga membantu peserta didik dalam 

memahami permasalahan dan menentukan solusi pemecahan masalah  

(Finkelstein, dkk., 2006). 
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2.1.4. Kemampuan Berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting, karena dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah dan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil 

keputusan yang tepat (Purwati, 2016). Menurut Ennis (1996:49), berpikir 

kritis merupakan berpikir rasional dan reflektif dengan menekankan pada 

pengambilan keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau dilakukan. 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir evaluatif yang 

menunjukkan keterampilan manusiawi, mengenali kesenjangan antara 

kenyataan dan kebenaran, berhubungan dengan hal-hal ideal, dan mampu 

menganalisis dan mengevaluasi serta mampu melakukan tingkat 

penyelesaian masalah, mampu menerapkan materi yang dipelajari dalam 

perilaku sehari-hari baik di sekolah, di rumah dan dalam kehidupan sosial 

sesuai dengan norma yang berlaku (Rachmadtullah, 2015). Menurut 

Siswono (2011), berpikir kritis merupakan berpikir yang mengkaji, 

menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek dari suatu situasi atau 

masalah. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif 

dan rasional yang berfokus pada pengambilan keputusan apa yang  

dilakukan dan apa yang diyakini pada suatu masalah. 

Menurunnya kualitas sumber daya manusia tidak lepas dari suatu 

permasalahan dalam dunia pendidikan seperti lemahnya proses 

pembelajaran. Selama proses pembelajaran anak kurang dibiasakan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya, tetapi anak dibimbing untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal informasi, anak dibimbing untuk 

mengingat semua informasi tanpa harus memahami informasi yang akan 

diingatnya. Akibatnya, ketika mereka lulus dari sekolah, peserta didik 

tidak memiliki keterampilan, tetapi mereka menjadi pintar secara teori. 

Sistem hafalan tersebut dinilai kurang efektif bagi peserta didik 

(Atabaki, dkk., 2015). 
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Kemampuan menganalisis merupakan kemampuan yang utama dalam 

aspek berpikir kritis (Dwyer, dkk., 2014). Kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dapat dilihat pada kompetensi dasar peserta didik dalam 

menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Hal tersebut 

menggambarkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis. 

Kemampuan peserta didik dalam memperoleh keterampilan dasar dapat 

dilihat dari hasil tes yang salah satunya dilihat dari nilai kelulusan  

(Nugraha, 2020). 

Menurut Ennis (2011) indikator berpikir kritis terdapat lima indikator, 

kemudian indikator tersebut dijabarkan dalam beberapa sub indikator,  

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis 

 No Indikator Sub indikator  KBK 

1 F (Focus)  

 

- Siswa memahami 

permasalahan pada 

soal yang diberikan.   

KBK 1 

2. R (Reason)  

 

- Siswa memberikan 

alasan berdasarkan 

fakta/bukti yang 

relevan pada setiap 

langkah dalam 

membuat keputusan 

maupun kesimpulan.  

KBK 2 

3 I 

(inference) 

- Siswa membuat 

kesimpulan dengan 

tepat.  

- Siswa memilih 

reason (R) yang 

tepat untuk 

mendukung 

kesimpulan yang 

dibuat.  

KBK 3 

4 S 

(Situation)  

 

- Siswa menggunakan 

semua informasi 

yang sesuai dengan 

permasalahan.  

KBK 4 

5 C (Clarity)  

 

- Siswa menggunakan 

penjelasan yang 

lebih lanjut tentang 

apa yang 

KBK 5 
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 No Indikator Sub indikator  KBK 

dimaksudkan dalam 

kesimpulan yang 

dibuat.  

-  Jika terdapat istilah 

dalam soal, siswa 

dapat menjelaskan 

hal tersebut.  

- Siswa memberikan 

contoh kasus yang 

mirip dengan soal 

tersebut.  

(Ennis, 2011) 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini berjudul pengaruh Problem Based Learning berbantuan PhET 

simulation pada pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, adapun tulisan dari penelitian 

terdahulu yang relevan atau searah dengan penelitian ini, sehingga dapat di 

explore sebagai pembanding atau tolak ukur untuk penelitian ini 

diselenggarakan sebagai perbaharuan, penelitian tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Penelitian yang Relevan  

No Nama/Jurnal/Judul Hasil Penelitian 

1 Manik, S. D., & Sinuraya, J. 

B., 2019/Jurnal Ikatan 

Alumni Fisika Universitas 

Negeri Medan/Pengaruh 

Model Problem Based 

Learning Berbantuan 

Laboratorium Virtual 

Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Fisika Siswa SMA 

N 5 Medan. 

Model pembelajaran problem based 

learning berpengaruh positif dan 

dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa daripada 

siswa yang menggunakan metode 

konvensional. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil Normalized Gain 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Hasil uji peningkatan 

dengan N-Gain pada kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol yaitu berada pada kategori 

sedang dengan persentase N-Gain 

56%, dan kelas kontrol 26%. 

2 Jauhari, dkk., 2016/Jurnal 

Pendidikan Fisika dan 

Model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media PhET 
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No Nama/Jurnal/Judul Hasil Penelitian 

Teknologi/Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis 

Masalah Berbantuan Media 

PhET Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Siswa Kelas 

X SMAN 1 Gunungsari 

Tahun Pelajaran 2015/2016. 

dapat mengaktifkan siswa melalui 

kegiatan pemecahan masalah. Perihal 

ini dapat dilihat dari aktivitas dan 

antusias siswa dalam menjalani 

proses pembelajaran, sehingga 

berdampak terhadap hasil belajar 

fisika kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol. 

3 Aminah, S., dkk. 

2020/Jurnal Pijar 

MIPA/Pengaruh Model 

Pembelajaran Quantum 

Dengan Bantuan PhET 

simulation Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik. 

Hasil nilai rata-rata posttest untuk 

keterampilan berpikir kritis di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 

73,81 dan 63,41. Hasil uji MANOVA 

menunjukkan signifikan 0,043 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Kesimpulan penelitian ini adalah ada 

pengaruh dari model pembelajaran 

quantum dengan berbantuan PhET 

simulation terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

4 Fithriani, S. L., dkk. 

2016/Jurnal Pendidikan 

Sains Indonesia/ 
Penggunaan Media PhET 

simulation Dengan 

Pendekatan Inkuiri 

Terbimbing Untuk 

Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa Pada 

Pokok Bahasan Kalor di 

Sma Negeri 12 Banda Aceh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) Setelah penggunaan PhET 

simulation melalui pendekatan 

inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan berfikir kritis sebesar 

76%, terlihat dari setiap indikator dan 

butir soal keterampilan berpikir kritis 

dengan proses pembelajaran 4 x 

perlakuan, (2) Uji-t untuk 

keterampilan berpikir kritis N-Gain 

diperoleh thitung > tTabel (2,87 > 

2,018) dapat dikatakan bahwa terjadi 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis pada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan media PhET 

simulation. 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah ada pada Tabel, unsur kebaharuan dari 

penelitian ini adalah menggunakan Problem Based Learning berbantuan 

PhET simulation pada pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, dimana objek dari penelitian ini  

menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Problem based learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang 

difokuskan untuk menjembatani peserta didik agar memperoleh pengalaman 

belajar dalam memecahkan masalah pada materi pembelajaran. PBL 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan memecahkan masalah yang 

dapat merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model 

pembelajaran yang dipilih harus memiliki sintaks pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, salah satunya model PBL. Sintaks pada PBL yaitu 

mengorientasi peserta didik kepada masalah, mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan  

mengevaluasi.  

PBL dapat dilakukan dengan pembelajaran praktikum. Praktikum dapat 

dilakukan dengan menggunakan media berupa simulasi virtual laboratorium 

yang digunakan untuk media eksperimen tanpa mengurangi konsep materi 

yang diajarkan sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir yang memiliki aspek menginterpretasi, 

menganalisis, mengevaluasi, menjelaskan, menyimpulkan, dan pengaturan 

diri dalam penyelesaian masalah pada kehidupan sehari-hari. Salah satu 

media virtual laboratorium yaitu PhET simulation. PhET merupakan media 

pembelajaran interaktif yang didasari hubungan antara fenomena kehidupan  

nyata dan sains untuk pembelajaran fisika. 

Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional dan 

kelas eksperimen diterapkan PBL berbantuan PhET simulation terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh PBL berbantuan PhET simulation pada pembelajaran elastisitas dan 

hukum Hooke terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Gambar 1. Diagram kerangka berpikir 
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2.4 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar berdasarkan kerangka teori dan kerangka pikir adalah 

sebagai berikut: 

1. Materi yang disampaikan adalah sama yaitu materi elastisitas dan hukum 

Hooke. 

2. Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal relatif 

sama. 

3. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diajarkan oleh pendidik yang sama. 

2.5 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dari 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Terdapat pengaruh PBL 

berbantuan PhET simulation pada pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 di  

SMA Negeri 13 Bandar Lampung. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini terdiri dari beberapa kelas XI IPA di SMA Negeri 13 

Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini 

menggunakan dua kelas sebagai sampel yaitu satu kelas eksperimen dan satu 

kelas kontrol. Pengambilan sampel penelitian berdasarkan kriteria-kriteria 

atau pertimbangan tertentu, yaitu dua kelas yang memiliki nilai rata-rata hasil 

ujian semester genap tidak jauh berbeda secara signifikan. Pengambilan  

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.  

3.3 Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif menggunakan Quasi Eksperiment Design. Desain penelitian ini 

adalah Non-equivalent Control Group Design, karena satu kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan khusus dan satu kelompoknya lagi dijadikan 

kelompok kontrol dengan pembelajaran yang lazim dilakukan guru di kelas. 

Secara umun desain penelitian yang digunakan dapat dilihat dalam Sugiyono 

(2019) pada Tabel berikut ini. 
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Tabel 4. The Non-equivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

 

Ket:  

O1 : Pretest kelas eksperimen  

O2 : Posttest kelas eksperimen 

O3 : Pretest kelas kontrol 

O4 : Posttest kelas kontrol 

X1 : Pembelajaran dengan model PBL berbantuan PhET simulation 

X2 : Pembelajaran regular yang biasa dilakukan di sekolah 

3.4 Variabel Penelitian 

Terdapat tiga bentuk variabel pada penelitian ini, yaitu variabel bebas, 

variabel terikat dan variabel moderator. Variabel bebasnya adalah Problem 

Based Learning (PBL), variabel terikatnya adalah peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, dan variabel moderatornya adalah PhET  

simulation. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Silabus, memuat standar isi berupa KI dan KD sebagai rujukan 

pengembangan RPP yang ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud). 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memuat rencana dan evaluasi 

pembelajaran hingga penelitian. RPP dibuat berdasarkan bab materi yang 

dipilih peneliti. 

3. LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). 
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4. Lembar tes kemampuan berpikir kritis, berupa soal uraian yaitu pretest dan 

posttest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

5. Rubrik, pemberian skor berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis 

yang dikelomppokkan oleh Ennis yaitu skor 1 sampai skor 5. Skor 1  

adalah skor terendah dan skor 5 adalah skor tertinggi. 

3.6 Analisis Instrumen 

Instrumen tes harus melewati uji validitas dan uji reabilitas terlebih dahulu 

sebelum diberikan kepada peserta didik. Uji validitas dan uji reabilitas pada  

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan SPSS 20.0. 

3.6.1. Uji Validitas 

Uji validitas dapat menunjukkan tingkat kevalidan yang dimiliki suatu 

instrumen. Bila suatu instrumen valid, maka akan memiliki validitas yang 

tinggi. Dalam Instrumen penelitian, validitas harus mampu 

mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang diungkapkan  secara 

tepat dan benar seperti situasi dan kondisi yang sebenarnya. Untuk 

menguji validitas instrumen, maka dilakukan perhitungan korelasi product  

moment (Arikunto, 2012). Uji ini menggunakan SPSS 20.0. 

Keputusan uji dinyatakan apabila                dengan taraf 

kepercayaan 5% maka alat ukur tersebut dapat dikatakan valid dan 

sebaliknya apabila                 maka alat ukur tersebut dapat 

dikatakan tidak valid. Kriteria pengujian dapat dilihat dalam Sugiyono 

(2019) pada Tabel 5 berikut ini: 

Tabel 5. Kriteria Uji Validitas 

Koefisien Kualifikasi 

           Sangat Rendah 

           Rendah 

          Sedang 

           Kuat 

           Sangat Kuat 
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3.6.2. Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat 

dipercaya mengukur apa yang diukurnya dalam penelitian. Untuk mencari 

reliabilitas instrumen dapat digunakan perhitungan alpha cronbach 

menggunakan SPSS 20.0 (Arikunto, 2012:238-239). 

Kriteria uji reliabilitas dapat dilihat dalam Arikunto (2012: 89) pada Tabel 

6 berikut ini: 

Tabel 6. Kriteria Uji Reliabilitas 

Koefisien Kualifikasi 

              Sangat Rendah 

              Rendah 

              Sedang 

              Tinggi 

              Sangat Tinggi 

 

3.7. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini, sebagai berikut: 

3.7.1 Observasi Penelitian Pendahuluan  

a) Meminta izin Kepada Kepala sekolah SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung. 

b) Melakukan wawancara dengan pendidik mitra untuk mengetahui 

keadaan awal peserta didik kelas Xi SMA Negeri 13 Bandar  

Lampung. 

3.7.2 Pelaksanaan Penelitian  

a) Tahap persiapan yang terdiri dari pembuatan perangkat 

pembelajaran. 

b) Tahap pelaksanaan pembelajaran yang terdiri atas:  

1) Memberikan lembar tes awal (pretest) di kelas untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik.  
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2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dengan 

berbantuan PhET simulation. 

3) Melaksanakan tes akhir (Posttest) untuk melihat tingkat  

perubahan yang dihasilkan.  

3.7.3 Akhir  

a) Menganalisis data yang diperoleh.  

b) Membuat kesimpulan penelitian. 

3.8. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes 

tertulis, yang diberikan sebelum dan setelah penyajian materi. Adapun soal 

tes tertulis yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol adalah sama. 

Berdasarkan nilai hasil pretest dan posttest yang kemudian berikutnya akan 

diperoleh rata-rata nilai N-Gain. Tes yang diberikan bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen  

dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

3.9 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Analisis Data 

Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil pretest dan posttest berpikir 

kritis peserta didik, yang kemudian data ini dianalisis menggunakan skor 

gain yang ternormalisasi (N-Gain). N-Gain digunakan untuk mengetahui 

perbedaan nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Untuk menganalisis data kuantitatif peserta didik digunakan skor 

gain yang ternormalisasi. N-Gain didapatkan dari rumus berikut: 
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Keterangan:  

g  = Gain skor ternormalisasi  

Xpretest  = Skor Pretest (tes awal)  

Xposttest  = Skor Posttest (tes akhir)  

Xmax   = Skor Maksimum 

Tabel 7. Kriteria Gain Ternormalisasi 

Koefisien Kualifikasi 

            Tinggi 

               Sedang 

           Rendah 

Hake dalam (Bao, 2006) 

3.9.2 Pengujian Hipotesis 

Data yang didapatkan pada penelitian ini adalah data psikomotorik hasil 

pretest dan posttest. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan  

melakukan: 

3.9.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui suatu sampel 

penelitian, berdistribusi secara normal atau sebaliknya. Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan pengujian normalitas, data pada 

penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov yang dapat dihitung 

berdasarkan nilai signifikasi dan probabilitas. 

a) Rumusan Hipotesis  

H0 : Data terdistribusi secara normal  

H1 : Data tidak terdistribusi secara normal  

b) Kriteria uji  

Tolak H0 apabila nilai Sig. Atau nilai probabilitas p   0,05  

Terima H0 apabila nilai Sig. Atau nilai probabilitas p >0,05 



25 

 

3.9.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari sampel 

yang diberikan pada penelitian ini. Adapun langkah-langkah pengolahan 

data pada uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

a. Mencari nilai F dengan rumus  berikut: 

  
               

               
 

b. Menentukan derajat kebebasan 

                  

c. Menentukan        pada taraf signifikan 5% dari responden. 

d. Penentuan keputusan. 

Adapun kriteria pengujian Varians dianggap memenuhi kriteria homogen 

apabila               . Pada taraf kepercayaan 0,95 derajat kebebasan 

         dan          maka varians tersebut dianggap 

homogen, berlaku sebaliknya. Penentuan keputusan dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. Penentuan Keputusan Homogenitas 

Interval Kriteria 

         Homogen 

         Tidak Homogen 

 

3.9.2.3 Independent Sample Test 

Data diuji statistik menggunakan metode Independent Sample T-Test. 

Pengujian Independent Sample T-Test dalam penelitian ini menggunakan 

perangkat lunak SPSS 20.0 pada taraf nyata 5%. Uji  Independent Sample 

T-Test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-

rata antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. Hipotesis  

yang akan diuji pada uji ini adalah:  

H0: Tidak terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke menggunakan model  
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Problem Based Learning berbantuan PhET simulation. 

H1: Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke menggunakan model Problem  

Based Learning berbantuan PhET simulation. 

Pedoman pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi: 

a. Jika nilai Sig.(2-tailed) < α (0,05), maka H0 ditolak.  

b. Jika nilai Sig.(2-tailed) ≥ α (0,05), maka H0 diterima. 

3.9.2.4 Uji Effect Size 

Effect size merupakan ukuran mengenai signifikansi praktis hasil 

penelitian yang berupa ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau 

efek dari suatu variabel pada variabel lain (Santoso, 2010). Effect size 

dapat diukur dengan mengunakan persamaan cohen’s sebagai berikut:  

  
  
̅̅ ̅    

̅̅ ̅

       

 

Keterangan : 

  
̅̅ ̅   : rata- rata nilai posttest  

  
̅̅ ̅   : rata- rata nilai pretest  

         : standar deviasi  

 

Untuk menghitung standar deviasi dapat diukur mengunakan persamaan  

        √
         

           
 

     

 

Tabel 9. Interpretasi nilai Cohen’s  

Interval Koefisien Kriteria 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,60 - 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan pada  

penggunaan model problem based learning berbantuan PhET Simulation 

pada pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, dengan rata-rata N-Gain mencapai kategori tinggi 

dan besarnya pengaruh effect size dengan nilai Cohen’s mencapai kategori  

tinggi.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait model problem based 

learning berbantuan PhET simulation pada kemampuan yang lain, 

sehingga akan tercipta banyak media pembelajaran baru yang dapat 

memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran. 

2. Dalam penerapan penggunaan PhET simulation disarankan guru lebih 

memperhatikan peserta didik dalam hal mengoperasikan PhET simulation, 

dan diharapkan semua peserta didik berpartisipasi dalam hal tersebut. 
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